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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah peneliti menguraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan: 

1. Upaya pembinaan keluarga sakinah yang dilaksanakan 

di KUA Kecamatan Cengkareng yaitu dengan 

melaksanakan bimbingan perkawinan (BIMWIN), 

penyuluhan dan konsultasi rumah tangga. BIMWIN 

dilaksanakan secara tatap muka dalam waktu dua hari 

meliputi materi terkait pernikahan, tujuan pernikahan, 

dan cara mengatasi konflik dalam rumah tangga, serta 

materi kesehatan yang disampaikan langsung oleh 

petugas kesehatan dari puskesmas Kecamatan 

Cengkareng. Adapun untuk penyuluhan dilakukan 

melalui jum’at ibadah dan majelis taklim oleh 

penyuluh agama Islam KUA Kecamatan Cengkareng. 

Konsultasi dilaksanakan di KUA Kecamatan 
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Cengkareng oleh penghulu kepada pasangan suami 

istri yang memiliki masalah rumah tangga. 

2. Pembinaan keluarga sakinah yang dilaksanakan di 

KUA Kecamatan Cengkareng sudah efektif. hal ini 

dilihat dari hasil sebelum dan sesudah adanya 

sosialisasi menunjukkan bahwa ada peningkatan 

dalam pembinaan tersebut, dimana masyarakat sudah 

ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pembinaan 

tersebut, masyarakat lebih memahami dan menyadari 

bahwa mengikuti pembinaan tersebut sangat penting 

sebagai bekal untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang harmonis. 

 

B. Saran 

Selama berlangsungnya penelitian ini, peneliti 

menemukan beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dan saran: 

1. Bagi pihak KUA Kecamatan Cengkareng untuk tetap 

melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar 

masyarakat lebih menyadari bahwa mengikuti 
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pembinaan keluarga sakinah itu penting demi 

terbentuknya keluarga yang harmonis. 

2. Bagi masyarakat Kecamatan Cengkareng tidak perlu 

ragu untuk datang ke KUA berkonsultasi agar 

mendapatkan nasihat dan solusi untuk setiap 

permasalahan keluarga. 
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